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ABSTRAK 

Andriani, D. 2016. Efektivitas Problem Based Learning (PBL) Berbantuan LKS 

Tema Gerak Terhadap High Order Thinking Skill Siswa SMP . Skripsi. Jurusan 

IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Utama Parmin, M.Pd. dan Pembimbing 

Pendamping Muhamad Taufiq, S. Pd., M. Pd. 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), LKS, High Order Thinking Skill
(HOTS) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan LKS dalam meningkatkan HOTS dan besar 

peningkatannya. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan 

Nonequivalent control group design. Sampel diambil secara purposive sampling
dan didapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data penelitian ini didapatkan 

dari nilai pretest-posttest, observasi keterlaksanaan model, dan data angket 

tanggapan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan N-gain 

pretest-postest untuk kelas kontrol 0,4 (sedang), sedangkan kelas eksperimen 0,6 

(sedang). Hasil analisis uji t memperlihatkan t hitung 6,43 yang berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan. Data observasi keterlaksanaan model didapatkan 

melalui analisis persentase pada pertemuan pertama dan kedua  75% serta 100% 

pada pertemuan ketiga dan keempat, Angket tanggapan peserta didik terhadap 

efektivitas Problem Based Learning berbantuan LKS mendapatkan persentase 

rata-rata skor 83, 3% dengan kriteria sangat efektif. Dapat disimpulan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKS efektif meningkatkan High 
Order Thinking Skill siswa dengan signifikan. 
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ABSTRACT 

Andriani, D. 2016. The Effectiveness of Problem Based Learning (PBL) Assisted 

Worksheet with Motion Theme for The High Order Thinking Skill Junior High 

School Students. Final project. Department of Integrated Science Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Semarang State University. Advisor I: Parmin, 

M.Pd. and Advisor II: Muhammad Taufiq, S. Pd., M. Pd. 

Keyword: Problem Based Learning (PBL), students worksheet, High Order 
Thinking Skill (HOTS) 

This research aims to determine the effectiveness of Problem Based 

Learning (PBL) Student Worksheet aided in improving HOTS and the magnitude 

of the increase. This research is a quasi experiment with Nonequivalent control 

group design. Sample was taken by purposive sampling and obtained 

experimental class and control class. The research data was obtained from the 

value pretest-posttest, achievement observation model, and student feedback 

questionnaire data. The results showed that the N-gain calculation pretest-posttest 

for the control class 0.4 (moderate), while the experimental class 0.6 (moderate). 

The results of t test analysis showed t count 6.43, which means that there are 

significant differences. Observation data enforceability of the model obtained 

through analysis of the percentage of the first meeting and the second 75% and 

100% at the meeting of the third and fourth, questionnaire responses of students to 

the effectiveness of Problem Based Learning aided Student Worksheet earn a 

percentage of the average score of 83, 3% with the criteria of highly effective. The 

conclution is Problem Based Learning (PBL) assisted students worksheet 

effectively increase High Order Thinking Skills students with significant.
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BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2006 tentang kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) harus menekankan pada peningkatan keterampilan pribadi 

melalui keterampilan berpikir pada setiap mata pelajaran. Keterampilan berpikir 

sangat ditekankan dalam mata pelajaran IPA. IPA mempelajari fenomena alam, 

baik berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya.  

Pembelajaran IPA pada hakikatnya meliputi empat unsur utama yaitu (1) sikap, 

yang meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam dan makhluk hidup, 

serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru untuk dipecahkan 

melalui prosedur yang benar, (2) proses, meliputi prosedur pemecahan masalah 

melalui metode ilmiah, meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan, (3) produk, 

meliputi fakta, prinsip, teori, dan hukum, (4) aplikasi, penerapan metode ilmiah 

dan konsep IPA dalam kehidupan sehari- hari (Parmin dan Sudarmin, 2013: 4). 

Berdasarkan hakikat tersebut, maka pembelajaran IPA harus sistematis dan 

memiliki struktur yang berjenjang dari konsep sederhana menuju konsep yang 

lebih kompleks (tinggi) melalui pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, memotivasi serta memberikan ruang yang cukup bagi 

pengembangan kreativitas (Tasiwan et al., 2014).  

Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran IPA harus mencakup semua 

aspek kognitif dari kognitif rendah sampai kognitif tinggi yaitu mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Tingkat 

kognitif tersebut sesuai dengan klasifikasi taksonomi Bloom yang telah direvisi 

oleh Krathwohl (2002) menjadi enam level kognitif yaitu C1 (Remembering) ,C2 

(Understanding) ,C3 (Applying), C4 (Analysing) ,C5 (Evaluating) ,C6 (Creating).

Kemudian keenam level tersebut dibedakan menjadi dua kelompok kemampuan
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berpikir, yaitu C1,C2, dan C3 termasuk dalam  low order thinking dan C4, C5, 

dan C6 termasuk dalam dan termasuk dalam high order thinking.

Penerapan High Order Thinking Skill (HOTS) pada siswa dapat melalui proses 

latihan dengan mengembangkan kemampuan siswa untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Winarno, 2015). Kemampuan tersebut dapat dilatih 

melalui bentuk soal sesuai dengan taksonomi Bloom. Sejalan dengan itu, Lewy et 

al. (2009) berpendapat bahwa, mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi 

maka mengharuskan menetapkan tipe soal jika menggunakan taksonomi Bloom 

haruslah bertipe C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).  

Namun pada kenyataannya, penerapan HOTS di sekolah- sekolah belum 

sepenuhnya maksimal, dibuktikan pada hasil observasi disalah satu sekolah di 

Kabupaten Kendal melalui pengamatan dan wawancara terhadap guru, bahwa 

pembelajaran IPA di sekolah tersebut lebih sering melatih siswanya pada kognitif 

tingkat rendah (C1, C2, dan C3), namun kurang melatih siswanya pada kognitif 

tingkat tinggi (C4, C5, dan C6). Hasil wawancara terhadap guru menyebutkan 

sangat sedikit menggunakan soal dengan rentang kognitif tinggi karena ketika 

menggunakan soal kognitif tinggi hasil yang didapat siswa tidak memuaskan yaitu 

64, 52% nilai UAS kelas VIII F tidak tuntas, hasil ini dapat disimpulkan kurang 

dari 50% siswa masih dibawah harapan sehingga HOTS belum sepenuhnya 

terlatih. Melatih HOTS di sekolah sangat penting dilakukan tidak hanya untuk 

meningkatkan keterampilan pribadi siswa melainkan untuk mempersiapkan siswa 

dalam menghadapi Ujian Nasional (UN) yang mengukur ranah kognitif tinggi 

sesuai dengan hasil Konvensi UN (2013) oleh Kemendikbud memutuskan bahwa 

penentuan kelulusan untuk meningkatkan kredibilitas dan reliabilitas UN kedepan 

mengukur ranah kognitif yang lebih tinggi (Higher Order Thinking).  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS siswa pada pembelajaran IPA khususnya pada tema gerak. 

Dalam pembelajarannya, tema gerak terdapat banyak permasalahan yang ada di 

kehidupan sehari- hari contohnya dengan kelainan yang terdapat pada sistem 

rangka manusia dan pergerakan makhluk hidup disekitar yang dapat diamati. 
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Selain itu pada tema gerak menuntut siswa dapat memahami banyak jenis tulang 

dan formula perhitungan pergerakan sehingga akan susah apabila dibelajarkan 

dengan cara ceramah dan siswa hanya dituntut menghapal, maka untuk 

memudahkan siswa dalam belajar diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mendukung. Model pembelajaran yang cocok yaitu model pembelajaran berbasis 

masalah atau disebut Problem Based Learning (PBL). Model PBL menurut 

Alpindo et al. (2014) adalah model pembelajaran yang menjadikan suatu 

permasalahan sebagai kegiatan awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru. Pada pembelajaran berbasis masalah melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki sesuatu secara 

sistematis, kritis, logis, analistis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

(Nurlaila et al., 2013).  

Terdapat lima fase pada pembelajaran PBL menurut Arends  (2008) yaitu fase 

pertama memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa, kedua 

mengorganisasikan siswa untuk meneliti, ketiga membangun investigasi mandiri 

dan kelompok, keempat mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan 

exhibit,  kelima menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Berdasarkan kelima fase tersebut memperlihatkan langkah- langkah dari 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat melatih keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa (HOTS), sesuai dengan salah satu karakteristik PBL yang 

diungkapkan oleh Abidin (2014: 161) bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah mendorong siswa agar mampu berpikir tingkat tinggi : analisis, sintesis, 

dan evaluatif. Selain itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2015) 

yaitu model PBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,  sehingga dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learing diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS.  

Ketercapain harapan dan tujuan dari sebuah pembelajaran haruslah didukung 

dengan adanya sebuah bahan ajar yang relevan. Bahan ajar terdiri dari berbagai 

jenis yaitu modul, LKS, buku cetak,  hand out, dan petunjuk praktikum. 

Pemilihan salah satu bahan ajar yang tepat pada model Problem Based Learning
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adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Karena pembelajaran disajikan atas dasar 

permasalahan, diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yang disajikan 

melalui bantuan LKS. Adapun keunggulan LKS berbasis PBL menurut Saidah et 

al. (2014) antara lain membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, 

meningkatkan keterampilan intelektual, menjadikan siswa mandiri, dan yang 

utama yaitu dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

berdasarkan permasalahan yang ada dan masalah tersebut bermakna bagi siswa 

dikarenakan berhubungan dengan kehidupan yang nyata di lingkungan dan 

kehidupan sehari-  hari.  

Berdasarkan dari uraian permasalahan di atas maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “ Efektivitas Problem Based Learning (PBL) Berbantuan LKS 

Tema Gerak Terhadap High Order Thinking Skill Siswa SMP”.

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1.2.1 Apakah Problem Based Learning berbantuan LKS dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill

(HOTS) ? 

1.2.2 Seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High

Order Thinking Skill (HOTS) dengan menggunakanProblem Based 

Learning berbantuan LKS ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahui efektivitas Problem Based Learning berbantuan LKS 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order 

Thinking Skill (HOTS).

1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS) dengan 

menggunakan Problem Based Learning berbantuan LKS.

1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
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1.4.1 Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk referensi penelitian lain 

tentang efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKS 

terhadap High Order Thinking Skill siswa. 

1.4.2 Praktis 

1.4.2.1 Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kualitas SDM melalui Problem 

Based Learning (PBL). Memberikan referensi model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan pembelajaran yang lainnya di 

sekolah.  

1.4.2.2 Bagi Guru 

Untuk menentukan model pembelajaran yang variatif. Menambah variasi 

dalam penggunaan model pada proses pembelajaran, membantu guru menciptakan 

suatu kegiatan belajar yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. 

1.4.2.3 Bagi Siswa  

 Memudahkan siswa dalam mempelajari IPA khusunya dengan model 

pembelajaran  yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari- hari sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang karya 

ilmiah dan menambah motivasi bagi penulis untuk menjadi calon pengajar dengan 

model pembelajaran yang bervariasi. 

1.4.2.5 Bagi Peneliti Lain 

Sebagai pijakan atau pustaka acuan bagi peneliti lain untuk penelitian yang 

sejenis. 

1.5  Penegasan Istilah 
  Pada penelitian ini dibutuhkan penegasan istilah untuk meminimalisir 

kesalahan pemahaman istilah. 
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1.5.1  Efektivitas 

  Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008), efektif berarti ada efeknya 

(akibat, pengaruh, kesannya) dapat membawa hasil, berhasil guna. Kemudian 

menurut Mulyatiningsih (2013), Indikator keberhasilan penelitian eksperimen 

dapat dinyatakan efektif jika hasil belajar kelompok perlakuan lebih baik daripada 

hasil belajar kelompok kontrol. Sedangkan menurut Sinambela (2006:78), 

pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik 

dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal. Selanjutnya 

menurut Nasrullah (2015) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 

dikatakan efektif apabila rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol. Jadi efektivitas adalah adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan 

dengan tujuan atau sasaran yang dituju. Dalam penelitian ini efektivitas yang 

dimaksud yaitu ketika perbedaan antara hasil dari kelas ekperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol dan perbedaan yang dihasilkan signifikan. Uji beda 

menggunkan uji t karena data yang diujikan berdistribusi normal. 

1.5.2   Problem Based Learning (PBL) 

 Pada penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan yaitu  model 

Problem Based Learning (PBL). Banyak model PBL menurut para ahli akan 

tetapi, pada penelitian ini  menggunakan PBL menurut Arends (2008) yang 

memiliki lima sintaks yaitu Orientasi  siswa kepada masalah, mengorganisasikan 

siswa,  membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan 

mempresentasikan artefak dan exhibit, menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1.5.3  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

  Penyusunan Lembar Kegiatan siswa (LKS) bertujuan untuk 

mempermudah kegiatan belajar- mengajar di kelas maka, LKS yang digunakan 

haruslah memenuhi syarat agar menjadi LKS yang berkualitas baik. Pada 

penelitian ini mengacu pada syarat penyusunan LKS menurut Darmodjo dan 

Kaligis yang dijabarkan oleh Rohaeti et al., (2009) yaitu:  syarat didaktik, syarat 

konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktik, menekankan LKS pada proses 

penemuan konsep dengan berbagai stimulus. Syarat konstruksi, berhubungan 
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dengan bahasa yang sesuai dengan kedewasaan siswa, penggunaan struktur 

kalimat yang jelas, dan kosa kata. Syarat teknis, memuat hal yang harus 

diperhatikan seperti penggunaan huruf yang jelas dan dapat terbaca oleh siswa, 

penggunaan gambar yang baik dan dapat menyampaikan informasi, dan 

penampilan yang menarik. 

1.5.4  Tema Gerak  

Pembelajaran IPA pada Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2006 harus 

diajarakan secara terpadu. IPA memuat sejumlah KD yang saling beririsan/ 

tumpang tindih sehingga apabila dibelajarkan secara terpisah menjadi tidak efisien 

(Taufiq, 2014). Pada penelitian ini memilih tema gerak yang terdiri dari 

perpaduan KD 1.3  mendeskripsikan sistem gerak pada manusia, materi sistem 

rangka pada manusia dan KD .5.2 menerapkan hukum newton untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari- hari, materi gerak lurus.  

Karakteristik kedua KD tersebut menuntut siswa memiliki pemahaman penuh 

sehingga sukar apabila dibelajarkan hanya dengan ceramah. Agar kedua KD 

tersebut efisien dan menghasilkan kompetensi yang utuh maka peneliti 

memadukan kedua KD dalam model perpaduan shared.

1.5.5  High Order Thinking Skill (HOTS) 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS yang diteliti adalah 

berupa aspek kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6) berdasarkan klasifikasi taksonomi Bloom yang telah direvisi Krathwohl 

(2002). Setiap aspek tersebut diturunkan menjadi beberapa indikator. Indikator 

dari menganalisis (C4) yaitu : membedakan, mengorganisasi, dan 

menghubungkan. Indikator dari mengevaluasi (C5)  yaitu: memeriksa dan 

mengkritik. Indikator dari mengkreasi (C6) yaitu: membangun, merencanakan, 

dan membuat.  
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  LANDASAN TEORITIS 
2.1.1 Problem Based Learning (PBL) dan Sintaksnya 

  Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut Alpindo et 

al. (2014) adalah suatu model pembelajaran yang menjadikan suatu permasalahan 

sebagai kegiatan awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru. Pada pembelajaran berbasis masalah melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan meyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, 

logis, analistis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri dengan penuh percaya 

diri (Nurlaila, 2013). Sedangkan pengertian PBL menurut Robert (1993) bahwa 

PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan konteks atau masalah 

sebagai bahan informasi. Adapun pembelajaran berbasis masalah yang 

dikemukakan oleh (Parmin dan Sudarmin, 2013: 87) bahwa siswa akan 

dihadapkan dengan masalah nyata yang terjadi disekitar, dibantu untuk 

membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman 

(pengetahuan lain) yang telah mereka miliki, diajarkan bagaimana mereka 

mempelajari konsep, dan bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan diluar 

kelas, dan diperkenankan untuk bekerja secara bersama-sama (cooperative).

 Jadi secara garis besar PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

didasarkan pada pengumpulan permasalahan yang nyata atau yang disajikan 

kemudian dihubungkan dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa serta 

melibatkan kemampuan siswa dalam menyelidiki.  

 Menurut Abidin (2014: 161) Model pembelajaran berbasis masalah 

memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Masalah menjadi titik awal pembelajaran. 

2. Masalah yang digunakan adalah masalah yang bersifat konstektual dan 

otentik.
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3. Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat secara 

multiperspektif. 

4. Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan serta kompetensi siswa. 

5. Model Pembelajaran Berbasis Masalah berorientasi pada pengembangan 

belajar mandiri. 

6. Model Pembelajaran Berbasis Masalah memanfaatkan berbagai sumber 

belajar. 

7. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dilakukan melalui pembelajaran yang 

menekankan aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

8. Model Pembelajaran Berbasis Masalah  menekankan pentingnya pemerolehan 

keterampilan  meneliti, memecahkan masalah, dan penguasaan pengetahuan. 

9. Model Pembelajaran Berbasis Masalah mendorong siswa agar mampu 

berpikir tingkat tinggi : analisis, sintesis, dan evaluatif. 

10. Model Pembelajaran Berbasis Masalah diakhiri dengan evaluasi, kajian 

pembelajaran, dan kajian proses pembelajaran. 

 Dalam pembelajaran terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. 

Begitu juga dengan model pembelajaran Problem Based Learning terdapat 

langkah-langkah atau sintaks yang harus dilakuksan dalam pembelajaran. Sintak 

PBL menurut Arends (2008) dituangkan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Langkah- langkah (sintaks) PBL 

Fase (Sintaks) Perilaku Guru Perilaku siswa
Fase 1
Orientasi  siswa 
kepada masalah

- Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, 

menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan.

- Memotivasi untuk 

terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah 

yang dipilih.

Mendengarkan arahan 

guru  dan antusias 

dalam memulai 

pelajaran.

Fase 2
Mengorganisasikan 
siswa

Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas belajar yang 

Menentukan dan 

mengatur tugas belajar.
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berhubungan dengan 

masalah tersebut.

Fase 3
Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

melaksanakan 

eksperimen untuk 

mendapatkan 

penjelasan, dan 

pemecahan masalah.

Mengumpulkan 

informasi yang sesuai, 

bereksperimen untuk 

memecahkan masalah.

Fase 4
Mengembangkan dan 
mempresentasikan 
artefak dan exhibit

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, 

model dan berbagi 

tugas dengan teman.

Siswa menyiapkan dan 

merencanakan karya 

dan meyiapkan hasil.

Fase 5
Menganalisa dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 

Mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi 

yang telah dipelajari/ 

meminta kelomok 

presentasi hasil karya.

Siswa melakukan 

refleksi dan evaluasi 

terhadap penyelidikan 

dan proses-proses 

belajar.

2.1.2   Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

  Pada penelitian ini, model pembelajaran yang di teliti dibantu dengan 

adanya Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Manfaat dengan adanya bantuan LKS 

adalah siswa lebih mudah memahami pembelajaran dan memudahkan siswa 

dalam mendalami materi, selain itu manfaat bagi guru yaitu memudahkan pada 

saat proses pembelajaran dan dapat menciptakan pembelajaran yang kominikatif 

dan bermakna. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) menurut Depdiknas (2008: 215) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.  

Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas.  Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar 

kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya.  Lembar kegiatan dapat digunakan 

untuk mata pelajaran apa saja.   

 Sedangkan menurut Saidah et al. (2014) LKS digunakan sebagai acuan 

untuk memandu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. LKS dianggap sebagai 

media atau alat pembelajaran karena digunakan guru sebagai media dalam 

melaksanakan kegiatan pengajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
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 Berdasarkan dari kedua pengertian, dapat disimpulkan bahwa LKS adalah 

media pembelajaran yang berbentuk lembaran-lembaran petunjuk pembelajaran 

yang sesuai dengan KD dan model pembelajaran yang dipilih sebagai acuan 

dalam memandu kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan dapat memudahkan 

siswa dan guru.  

 LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa 

belajar secara terarah. Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar 

dalam proses belajar- mengajar sehingga penyusunan LKS harus memenuhi syarat 

misal syarat didaktik, konstruksi, dan teknik menurut Darmodjo dan Kaligis 

sebagai mana dijabarkan oleh (Rohaeti et al., 2009). 

1. Syarat Didaktik 

 LKS sebaiknya dapat digunakan oleh seluruh siswa, dengan berbagai 

perbedaan kemampuan. Penekanan LKS pada proses penemuan konsep, fungsi. 

LKS sebagia petunjuk pembsselejaran untuk mencari informasi, bukan sebagai 

alat pemberi informasi. 

2. Syarat Konstruksi 

 Berhubungan dengan penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan siswa, penggunaan struktur kalimat yang jelas, kosa kata, tingkat 

kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. Beberapa Syarat Konstruksi adalah : 

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

b. Penggunaan struktur kalimat yang jelas. 

c. Tata urutan LKS sesuai tingkat kemampuan siswa, berawal dari hal-hal yang 

sederhana menuju hal-hal yang lebih kompleks. 

d. Penyediaan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa untuk 

menulis dan menggambarkan hal-hal yang ingin disampaikan oleh siswa. 

e. Penggunaan kalimat sederhana yang pendek. 

f. Penggunaan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. 

g. Dapat digunakan seluruh siswa dengan berbagai perbedaan kemampuan. 
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3. Syarat Teknis 

1) Tulisan 

 Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penulisan Lembar kegiatan 

Siswa (LKS) antara lain : 

a. Penggunaan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin/ romawi. 

b. Penggunaan huruf yang agak besar untuk topik. 

c. Penggunaan maksimal kata dalam satu baris. 

d. Penggunaan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dan jawaban siswa. 

e. Perbandingan antar huruf dan gambar serasi. 

2) Gambar  

 Gambar yang baik dapat menyampaikan pesan secara efektif pada 

penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). 

3) Penampilan

 Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang baik harus memiliki kombinasi antara 

tulisan dan gambar. 

 Penyusunan LKS yang memiliki kualitas baik tidak hanya mengacu pada 

syarat, tetapi harus memuat beberapa komponen yang harus ada. Berikut adalah 

komponen- komponen yang harus ada menurut Depdiknas (2008: 24) : 

1. Judul 

 Judul untuk LKS dapat diambilkan dari KD yang telah dipilih, atau dapat 

dari tema yang diambil. 

2. Petunjuk Belajar 

 Berisi arahan- arahan atau panduan seperti petunjuk bagaimana melakukan 

praktikum, eksperimen, atau pengamatan sebagai acuan untuk mendapat 

informasi. 

3. Kompetensi Yang Harus Dicapai 

 Berisi tujuan dan indikator yang harus dicapai yang di turunkan dari KD 

yang telah dipilih sehingga pada saat pembelajaran tidak terlalu melebarkan 

informasi atau tidak melebarkan informasi. 
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4. Informasi Pendukung 

 Pada saat pembelajaran menggunakan LKS, tidak serta merta siswa hanya 

menggunakan LKS saja akan tetapi perlu adanya informasi pendukung seperti 

sumber belajar yang lain yaitu buku cetak sehingga dapat memberikan informasi 

lebih banyak kepada siswa. 

5. Tugas- tugas 

 Pada LKS terdapat tugas- tugas yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai 

evaluasi pembelajaran untuk mengukur seberapa besar pemahaman siswa dan 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan dan indikator yang telah direncanakan. 

6. Penilaian

 Didalam halaman terakhir LKS perlu adanya kolom penilaian dari evaluasi 

yang telah dikerjakan siswa sehingga siswa mengetahui seberapa besar mereka 

mencapai tujuan dan indikator juga dapat memotivasi siswa yang mendapatkan 

skor  belum maksimal. 

 Pada penelitian ini menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 

dipadukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian sebelumnya tentang LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) 

telah dilakukan oleh Saidah et al. (2014) tentang “Pengembangan LKS IPA 

Terpadu Berbasis Problem Based Learning Melalui Lesson Study Tema 

Ekosistem dan Pelestarian Lingkungan” menyatakan bahwa LKS tersebut, (1) 

dinyatakan “layak” oleh ahli dan memenuhi kriteria penilaian kelayakan menurut 

standart penilaian bahan ajar dari BSNP, (2) dapat meningkatkan kemampuan 

siswa  dalam memecahkan masalah. 

2.1.3 High Order Thinking Skill (HOTS) 

 Pengertian High Order Thinking Skill (HOTS) menurut Saido et al. (2015) 

dijabarkan bahwa tiga levels tertinggi dari taksonomi bloom yaitu analisis, 

sintesis, evaluasi adalah tingkatan dari high order thinking skills (HOTS). Selain 

itu pengertian HOTS oleh Heong dan Wardana sebagaimana dikutip oleh Rofiah

et al. (2013) Heong menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan 

tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi menghendaki seseorang untuk 
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menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru. Berpikir 

tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar 

menghafalkan fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti 

sesuatu disampaikan kepada kita. Sedangkan menurut Wardana, bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses proses berpikir yang melibatkan 

aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, 

reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu 

memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan 

evaluatif.  

 Berdasarkan beberapa pengertian yang telah ditulis maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa HOTS adalah kemampuan berpikir pada tingkat yang yang 

lebih tinggi yang melibatkan aktivitas siswa seperti dapat memecahkan masalah 

dengan pengalaman- pengalaman yang pernah didapat siswa   sehingga siswa 

lebih kreatif, kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi meliputi kemampuan 

yang tidak sekedar mengingat sesuatu yang didapatkan kemudian memahami dan 

menerapkan saja akan tetapi siswa dapat mengeksplor semua kemampuan yang 

dimiliki hingga kemampuan menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi yang 

sekarang telah disempurnakan oleh Bloom menjadi menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. 

 Pada hasil penilaian siswa di tingkat internasioanal,  Programe 

International of Students Assessment (PISA) mengumumkan bahwa pada bidang 

IPA Indonesia masih sangat dibawah rata- rata internasional yaitu pada tahun 

2006, Indonesia menempati urutan ke 50 dari 57 negara peserta. Kemudian pada  

tahun 2009 Indonesia menempati urutan 60 dari 65 negara peserta dan yang 

terakhir ini Indonesia mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu menempati 

urutan ke-65 dari 66 negara peserta dengan skor nilai 382 yang  jauh dari rata- rata 

internasional yaitu 500. Prosentase jawaban benar pada taraf pemahaman masih 

lebih tinggi dibandingkan prosentase jawaban benar pada tarap penalaran dan 

penerapan. Hal ini dikarenakan siswa Indonesia lebih terbiasa dengan  pemberian 

soal pemahaman tetapi kurang terbiasa mendapatkan pemberian soal penerapan, 
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penalaran dan taraf yang lebih tinggi lagi. Pembelajaran yang dimaksud yaitu 

pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

yaitu High Order Thinking Skill (HOTS). 

 Pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa yaitu dengan pembelajaran yang memenuhi indikator HOTS menurut 

Krathwohl (2002). Indikator tersebut sebagaimana disajikan pada tabel. 

Tabel 2.2 Indikator HOTS 

Keterampilan Berpikir 
Tingkat Tinggi (HOTS) Indikator HOTS

C4 (Menganalisis) Membedakan 

Mengorganisasikan

Menghubungkan 

C5 (Mengevaluasi) Memeriksa 

Mengkritik

C6 (Mengkreasi) Membangun 

Merencanakan 

Membuat 

 Penelitian terkait dengan High Order Thinking Skill sebelumnya adalah 

penelitian yang telah dilakukan oleh Alpindo et al. (2014) dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Pertanyaan Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam 

Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika 

Siswa Kelas X SMAN 2 Padang” didapatkan kesimpulan bahwa pemberian 

pertanyaan HOTS dalam model PBL dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah 

kognitif.  

2.1.4  Tema Gerak 

Tema yang digunakan pada penelitian ini adalah Gerak  untuk siswa SMP 

kelas VIII Semester  gasal. Pemilihan tema gerak pada penelitian ini karena pada 

pembelajaran tema gerak menuntut siswa dalam memahami berbagai rangka 

tubuh manusia dan formula pergerakan makhluk hidup sehingga tidak dapat 

dibelajarkan secara Teacher Centered. Pembelajaran tema gerak cocok dipadukan 

dengan Problem Based Learning karena akan banyak permasalahan yang terdapat 

disekitar siswa seperti kelainan pada sistem rangka dan pergerakan makhluk hidup 
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Sistem 

gerak pada 

Manusia

Gerak 

lurus

(GLB dan

yang dapat diteliti sehingga akan memudahkan siswa dalam berorientasi dengan  

masalah disekitar dan membantu siswa dalam memecahkan masalah tersebut. 

Tema Gerak tersusun atas dua KD yang saling beririsan yaitu KD 1.3  

mendeskripsikan sistem gerak pada manusia, materi sistem gerak pada manusia 

dan KD 5.2 menerapkan hukum newton untuk menjelaskan berbagai peristiwa 

dalam kehidupan sehari- hari, materi gerak lurus. Kedua KD tersebut dipadukan 

agar tercipta pembelajaran yang efisien dengan menggunakan model keterpaduan 

tipe shared.  

Menurut Ardianto dan Rubini (2016) pembelajaran terpadu tipe shared

adalah pembelajaran terpadu yang merupakan gabungan antara dua mata pelajaran 

yang saling melengkapi dan didalam perencanaan atau pengajarannya 

menciptakan satu fokus pada konsep, keterampilan, dan sikap.   

Ilustrasi keterpaduan antara kedua KD dapat dilihat pada gambar ilustrasi 

model shared.

 

  

    

Gambar 2.1 Ilustrasi model shared

2.2 Penelitian Terkait 
 Penelitian sebelumnya terkait dengan pengunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan LKS seperti penelitian yang telah dilakukan 

oleh Saidah et al. (2014) tentang “Pengembangan LKS IPA terpadu Berbasis 

Problem Based Learning Melalui Lesson Study Tema Ekosistem dan Pelestarian 

Lingkungan” menyatakan bahwa LKS tersebut, (1) dinyatakan “layak” oleh ahli 

dan memenuhi kriteria penilaian kelayakan menurut standart penilaian bahan ajar 

dari BSNP, (2) dapat meningkatkan kemampuan siswa  dalam memecahkan 

masalah. 

G

e
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 Kemudian penelitian yang terkait dengan High Order Thinking Skill

sebelumnya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Alpindo et al. (2014) 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Pertanyaan Higher Order Thinking Skill

(HOTS) dalam Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 2 Padang” didapatkan kesimpulan bahwa 

pemberian pertanyaan HOTS dalam model PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

pada ranah kognitif. 

 Selain itu juga penelitian dari Fitriani dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi Peserta Didik Pada Materi Alat-Alat Optik Kelas X SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta” didapatkan kesimpulan bahwa model 

pembelajaran  PBL berpengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.   

2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini didasarkan dengan adanya kesenjangan antara teori yang 

telah dikemukakan dengan kenyataan yang ada di lapangan. Kesenjangan tersebut 

diharapkan berkurang dengan adanya solusi- solusi yang diberikan. Salah satu 

solusi yang diberikan yaitu dengan melakukan penelitian ini sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan. Perencanaan yang dimaksud dijabarkan secara sistematis 

kedalam kerangka berpikir 
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Teori           Fakta 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA di SMP

Peraturan Pemerintah No 

22 Tahun 2006 

Konvensi Ujian Nasional 

(UN) oleh Kemendikbud

Pada pembelajaran dikelas, Guru 

sangat sedikit menggunakan soal 

dengan kognitif tinggi (C4-C6), 

akan tetapi Guru lebih banyak 

menggunakan ranah kognitif rendah 

yaitu (C1-C4). 

Perlunya model pembelajaran yang 

dapat membantu meningkatkan 

HOTSDiterapkan pada 

pembelajaran untuk 

Kelas Ekperimen
Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan LKS 

Kelas Kontrol 
Pembelajaran dengan model Direct Instruction berbantuan 

LKS

Model pembelajaran PBL dengan bantuan LKS

Efektivitas Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKS terhadap 

High Order Thinking Skill.
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2.4 Hipotesis 

Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKS efektif 

meningkatkan  keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking 

Skill (HOTS). 
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BAB 5

PENUTUP 

5.1  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan LKS dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking 

Skill (HOTS)  

2. Besar peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order 

Thinking Skill (HOTS) sebesar 0,6 pada kriteria sedang dan setelah dilakukan 

uji t terdapat perbedaan signifikan. 

5.2  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan : 

1. Berikan batasan waktu yang tepat pada setiap tahap model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sehingga pembelajaran sesuai dengan alokasi 

waktu. 

2. Sebelum memulai penerapan Problem Based Learning (PBL), peneliti perlu 

mengenalkan model tersebut pada siswa untuk menghindari kebingunan 

siswa pada model pembelajaran yang baru. 

3. Pembentukan kelompok sebaiknya hanya diawal pertemuan sehingga 

pertemuan selanjutnya tidak perlu pemebentukan lagi untuk mengefektifkan 

waktu. 
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